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A. Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif

Secara umum strategi adalah suatu garis-garis bleslran untuk
bertindak mencapai sasaran yang telah ditenttk@alam konteks pengajaran
strategi adalah tindakan guru melaksanakan rengpamdelajaran. Artinya usaha
guru dalam menggunakan variabel pengajaran (tupetmn, metode, media serta
evaluasi) sehingga dapat mempengaruhi para siswamdaiencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapKan.

Kemudian definisi yang lain menyatakan, strategalad suatu upaya
mencapai tujuan yang dilakukan siswa dengan difasilguru untuk memudahkan
pencapaian tujuah.

Jadi strategi adalah suatu tindakan nyata darasgoguru di dalam kelas
ketika melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut Suprijono, pembelajaran berdasarkan makaaikial berarti
proses, cara, perbuatan mempeldjafPembelajaran menurut Dimyati dan

Mudjiono adalah kegiatan guru secara terprogranandatlesain instruksional,

! Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zairgtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,

1997), hal. 5

2 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Al-Gesindo,

1998), hal. 147

3 SusantoPengembangan KTSP dengan perspektif Manajemen(Maiapena, 2007), hal 163
* Suprijono,Cooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 13
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untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang kern@n pada penyediaan
sumber belajat.

Pendapat lain menyatakan bahwa pembelajaran d&réakah sebagai
proses kerja sama antara guru dan siswa dalam nfeatiean segala potensi dan
sumber yang ada baik potensi yang bersumber deimddiri siswa itu sendiri
seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yangiklitérmasuk gaya belajar
maupun potensi yang ada di luar diri siswa sefiagkungan, sarana dan sumber
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan bekj@ntu. Sebagai suatu proses
kerja sama, pembelajaran tidak hanya menitik baraflada kegiatan guru atau
kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswsabe-sama berusaha mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Jadi, pembelajaran adalah serangkaian kegiatansatesi yang sengaja
dirancang agar interaksi peserta didik dengan pldndian sumber belajar dapat
melakukan aktifitas belajar.

Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran dajatikhn sebagai
berikut

- Strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakamgkaian
kegiatan) termasuk rancangan penggunaan metodepedaranfaatan
sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran.

- Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai tujggentu. Artinya
arah dari semua keputusan penyusunan strateghgoiat@apaian tujuan.

® Dimyati. Belajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 297

® Wina SandjayaPerencanaan Dan Desain Sistem Pembelaja@et. 5 (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), hal. 26
" Wina Sanjayakurikulum dan PembelajararfJakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 294
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- Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejat@ayang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdegat dicapai secara
efektif dan efisien.

Jadi, strategi pembelajaran pada dasarnya adalddkin nyata dari guru
atau praktik guru dalam melaksanakan pengajararalunetara tertentu yang
dinilai efektif dan efisien.

Black menyatakan pembelajaran kreatif produktif upakan strategi yang
dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendepatabelajaran yang
diasumsikan mampu meningkatkan kualitas prosegabeteengajaf.

Suchman menyatakan strategi pembelajaran kreatidluptif merupakan
strategi yang dikembangkan dengan mengacu padaadarbpendekatan
pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkaatitdsi proses belajar
mengajar. Pendekatan tersebut antara lain belajar aktifldaatif (CBSA) yang
juga dikenal dengan strategi inkuiri, strategi pefajaran konstruktif (serta
strategi pembelajaran kolaboratif dan koperatiffratégi pembelajaran ini
diharapkan dapat menantang para siswa untuk meahgimsesuatu yang kreatif
sebagai re-kreasi atau pencerminan pemahamanrhadégr masalah/topik yang

dikaji.2°

8 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontempare(Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
hal. 139

° A. Suparno SuhaenahVlembangun Kompetensi BelajafJakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasior@052, hal. 112

1%1pid, hal. 139-140
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Dalam Undang-Undang SISDIKNAS menyatakan, bahwaategr
pembelajaran kreatif produktif disebut dengan sgiastrata, kemudian dengan
berbagai modifikasi dan pengembangan, strategliggbut dengan pembelajaran
kreatif produktif'*

Jadi, strategi pembelajaran kreatif produktif adatauatu usaha yang
dilakukan guru dalam membentuk pola-pola terterdglard pembelajaran yang
dapat menantang para siswa untuk menghasilkantadseatif, sebagai re-kreasi
atau pencerminan pemahamannya terhadap masal&hy/tom sedang dikaji dan
mengeksplorasikannya.

2. Karakteristik Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif

Stategi pembelajaran kreatif produktif memiliki bedpa karakteristik
yang membedakannya dengan strategi pembelajararyéaiKarakteristik strategi
pembelajaran kreatif produktif antara lain sebégaikut:*

a. Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosigalaim pembelajaran.

b. Siswa didorong untuk menemukan/mengonstruksi sekdisep yang
sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukangdenberbagai cara
seperti observasi, diskusi, atau percobaan.

c. Siswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawabyetesaikan tugas

bersama.

1 Departemen Pendidikan Nasiondlndang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him. 34
12 A, Suparno SuhaenaBp. Cit hal. 139
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d. Pada dasarnya untuk menjadi kreatif seseorang haeksrja sama,
berdidikasi tinggi, antusias, serta percaya diri.

Dengan mengacu kepada karakteristik tersebut,egtrggembelajaran
kreatif produktif diasumsikan mampu memotivasi sismelaksanakan berbagai
kegiatan sehingga merasa tertantang menyelesaigan-tugasnya secara kreatif.
3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif

Suatu strategi pembelajaran pasti halnya memilikeleldihan
dan kelemahan, begitu pula dengan strategi perabmtekreatif produktif.
Adapun kelebihan dan kelemahannya adalah sebegkiit™
a. Kelebihan strategi pembelajaran kreatif produkti

Kelebihan-kelebihan strategi pembelajaran ini fartupada kelebihan
dilapangan, antara lain:

1. Dalam setiap kegiatan, siswa terlibat secara akik intelektual

maupun emaosional.

2. Mencapai dampak instruksional dan memungkinkan etgttknya

dampak pengiring.

3. Siswa mendapat kesempatan yang luas untuk beKsiel@gsung

dengan sumber belajar.

4. Memacu kreatifitas melalui kegiatan re-kreasi.

5. Memungkinkan dilakukannya penilaian secara utuhkaanprehensif.
b. Kelemahan strategi pembelajaran kreatif prodlukti

Kelemahan-kelemahan strategi pembelajaran ini jterjpada kelemahan

dilapangan, antara lain :

13 Adzjiodoem, 2013(Online) Available, http: www. blogspot.com. Stgatpembelajaran-
kreatif-produktif.htmldiunduh pukul 13.27 WIB pada tanggal 3 Juli 2014
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. Memerlukan kesiapan guru dan siswa.

. Memerlukan adaptasi pendidik.

. Memerlukan waktu yang panjang dan fleksibel, maskipntuk topik-
topik tertentu waktu yang diperlukan bisa di pagkat karena tahapan
eksplorasi bisa dilakukan di luar jam tatap mukagde di tambah
kegiatan terstruktur dan mandiri.

wWN P

Strategi pembelajaran Kreatif Produktif tidak tpde dari kelemahan di
samping kelebihan yang dimilikinya. Kelemahan teuatderkait dengan kesiapan
guru dan siswa untuk terlibat dalam model pembeajéni. Kendala lain adalah
waktu. Strategi pembelajaran ini memerlukan walkdagyrelatif cukup panjang
dan fleksibel. Terlepas dari segala kelemahannyaleinpembelajaran ini juga
mempunyai banyak kelebihan seperti yang telah ifiama di atas. Jika
kelemahannya dapat diminimalkan, maka kekuatategirai akan membuahkan
proses dan hasil belajar yang yang dapat memacatifkes sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karenas@ngat diharapkan guru
untuk dapat menerapkan dan mengembangkan straieggsuai dengan bidang
studinya.

4. Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kreatif Produktif

Pada dasarnya, menurut Suryosubroto kegiatan pejatzel dibagi
menjadi empat langkah, yaitu: orientasi, eksploragerpretasi, dan re-kreasi.
Setiap langkah dapat dikembangkan lebih lanjut pkeia guru, dengan berpegang

pada hakikat setiap langkah, sebagai befikut:

" A. Suparno Suhaena®p. Cit hal. 127-130
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a. Orientasi
Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran t&egiambelajaran diawali
dengan orientasi untuk mengkomunikasikan dan mekgp tugas dan
langkah pembelajaran. Guru mengkomunikasikan tyjusxateri, waktu,
langkah, hasil akhir yang diharapkan dari siswataspenilaian yang akan
diterapkan. Pada kesempatan ini siswa diberi keamp untuk
mengungkapkan pendapatnya tentang langkah/cara &erja hasil penilaian.
Negosiasi tentang aspek-aspek tersebut dapat itemaara guru dan siswa,
namun pada akhir orientasi diharapkan sudah tek@skpakatan antara guru
dan siswa.

b. Eksplorasi
Pada tahap ini, siswa melakukan eksplorasi terhadegalah/konsep yang akan
dikaji. Eskplorasi dapat dilakukan dengan berbatmia, seperti membaca,
melakukan observasi, wawancara, menonton satu npekan, melakukan
percobaan, browsing lewat internet, dan sebagaitdegiatan ini dapat
dilakukan baik secara individual maupun kelompolkakitd untuk eksplorasi
disesuaikan dengan luasnya bidang yang harus doe&sp Eksplorasi yang
memerlukan waktu lama dilakukan di luar jam pekjarsedangkan eksplorasi
yang singkat dapat dilakukan pada jam pelajararar Agksplorasi menjadi
terarah, panduan singkat sebaiknya disiapkan alah g

C. Interpretasi
Dalam tahap interpretasi, hasil eksplorasi diimeigsikan melalui kegiatan
analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan bepgpeobaan kembali, jika hal
itu memang diperlukan. Interpretasi sebaiknya dikak pada jam tatap muka,
meskipun persiapannya sudah dilakukan oleh sisweadjam tatap muka. Jika
eksplorasi dilakukan oleh kelompok, setiap kelompwlenyajikan hasil
pemahamannya tersebut di depan kelas dengan caragyag-masing, diikuti
oleh tanggapan dari siswa lain. Pada akhir tah@gpgretasi, diharapkan semua
siswa sudah memahami konsep/topik/masalah yang.dika

d. Re-kreasi
Dalam tahap re-kreasi, siswa ditugaskan untuk mesildan sesuatu yang
mencerminkan pemahamannya terhadap konsep/topiiahasyang dikaji
menurut kreasinya masing-masing. Re-kreasi dapstulkian secara individual
atau kelompok sesuai dengan pilihan siswa. Haditeasi merupakan produk
kreatif dapat dipresentasikan, dipajang, ataudgtiianjuti.
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B. Motivas Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belgjar

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikamagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Seohardg Tabrani Rusyan
merumuskan pengertian motivasi sebagai berikut a)ifMang dalam bahasa
inggris motive berasal dari katanotion yang berati gerak atau sesuatu yang
bergerak. b) Motif adalah keadaan di dalam pribagiseorang yang
mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas. c) Madivadalah penggerak
tingkah laku kearah sesuatu tujuan yang didasanyaisuatu kebutuhan.

Ivor K. Devis mendefinisikan motivasi sebagai kafan tersembunyi
pada diri kita untuk melakukan atau bertindak denggra yang khas. Thomas
M. Risk memberikan pengertian motivasi sebagai ais@mg disadari oleh pihak
guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri pesedidik yang menunjang
kegiatan kearah tujuan-tujuan pembelajdfa@rider, motivasi adalah sebagai
abstrak keinginan yang timbul dari seseorang dagslang ditujukan kepada suatu
objek!” Sedangkan menurut S. Nasution, motivasi adalahcipiakan kondisi

sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukayampdapat dilakukannya.

15 lvor K. Devis,Pengelolaan Belajar(Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hal. 214

6 Ahmad RohaniPengelolaan PengajararfJakarta: Rineka Cipta, 2004, hal. 11

" RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaifdakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 117
% bid, hal. 117
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Sedangkan Hamzah B. Uno berpendapat motivasi adoelafalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswigysedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberdjgator yang mendukung.
Di antara unsur-unsur yang mendukung tersebuttddigkasifikasikan sebagai
berikut:®
1. Unsur-unsur internal

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

b. Adanya dorongan kebutuhan dalam belajar

c. Adanya harapan dan cita-cita
2. Unsur-unsur eksternal

a. Adanya penghargaan dalam belajar

b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

c. Adanya lingkungan belajar kondusif sehingga memunigin seorang

siswa dapat belajar dengan baik

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapatmpltkan bahwa

pengertian motivasi belajar adalah dorongan at&udtan yang timbul dari dalam

maupun dari luar diri siswa sehingga dengan keku#tasebut dirinya dapat

memiliki kemauan dan semangat untuk belajar.

9 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya (Analisis Bidaren@idikan) (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), hal. 9
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2. Ciri-Ciri Motivas Belajar

Motivasi merupakan suatu hal yang sangat individdaak didik yang
satu dengan anak didik yang lainnya, belum tentmpumyai motivasi belajar
yang sama pada saat yang sama, begitu juga sefzlikarena motivasi belajar
setiap anak didik berbeda. Anak didik yang mempumyativasi belajar yang
tinggi selalu berusaha terus menerus, sehinggartyjang diinginkankan tercapai.
Selanjutnya anak didik tersebut, selalu menyelesaiketiap masalah materi
pembelajaran yang dihadapinya dan selalu semamafmindnenghadapi masalah
tersebut.

Berkaitan dengan hal ini, Frued menyatakan bahiniecic motivasi
belajar, yaitu:

a. Tekun menghadapi tugas artinya dapat bekerja tereserus dalam
waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai.

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan artinya tidak cepatus asa,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yusuf ayat 87:

0 25 VL o5 3 e ¥ B D 2 2 1208 Vg s a1tz B3 g
Artinya: “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allahs@ggguhnya tiada

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum y&adir’. (QS.
Yusuf: 87)%°

Menunjukkan minat dalam bermacam-macam masalah

Lebih senang bekerja sendiri

Cepat bosan terhadap tugas yang sifatnya rutin

Dapat mempertahankan sesuatu pendapatnya jika stadam dengan
sesuatu

Tidak melepaskan hal-hal yang sudah diyakini

Suka mencari dan menyelesaikan masa

—~D® Qo0

TQ

20 Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Quran dan TerjemahannyéBandung: Diponegoro,
2004), hal. 218
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Hal ini juga dinyatakan oleh Hamzah B Uno bahwaait motivasi
belajar sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keingberhasil. 2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 3) adanyapaardan cita-cita masa
deparf* Sedangkan Mc Clelland berpendapat bahwa indivialugymempunyai
motivasi belajar yang tinggi lebih menyukai pekenaatau menemukan
pemecahan masalah dengan kemampuan sendiri. Delegaikian, jika dalam
proses pembelajaran terdapat anak didik yang todasgartisipasi dalam belajar,
malas belajar, malas mencatat, dan tidak mendemga&njelasan dari guru, itu
merupakan pertanda bahwa anak didik tersebut titkpunyai motivasi. Dalam
keadaan seperti ini peran seorang guru sangatudiker agar motivasi belajar
siswa menjadi tinggi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditianp bahwa ciri-ciri
motivasi belajar adalah adanya hasrat dan keinginawk berhasil dan mengubah
keadaan dari tidak baik menjadi baik, yang diseftaongan dan kebutuhan dalam
belajar guna untuk mencapai tujuan yang telah likam.

3. Fungs Motivasi dalam Belajar

Dalam proses pembelajaran motivasi sangatlah digeanrl Makin tepat

motivasi yang diberikan, maka tujuan pembelajar@a berhasil. Jadi, motivasi

itu senantiasa menentukan keberhasilan belajaramed didik.

21 Hamzah B UnoQp. Cit,hal. 9
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Sehubungan dengan hal ini, maka Sadirman mengidsikgsi motivasi
sebagai berikut?

a. Mendorong seseorang untuk berbuat. Yakni, sebagaygerak yang
melepaskan energi. Energi inilah yang mendorongasimtuk belajar.
Misalnya, seorang siswa yang mempunyai keinginantukun
mengetahui materi pelajaran, untuk memenuhi kemmgmaka siswa
tersebut terdorong untuk mencari buku yang benkaidiengan materi
yang ia maksudkan.

b. Menentukan arah perbuatan. Yakni, menentukan keajabn yang
hendak dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat Ipeeikan arah
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tyjaag diinginkan.
Contohnya, seorang anak dengan penuh konsentrakjarbe
matematika, tujuannya agar bisa berhitung. Tujuandah yang
dikatakan sebagai pengarah yang memberikan motikegmda anak
didik dalam belajar.

c. Menyelesaikan perbuatan. Yakni, menentukan perbysggouatan
yang harus dikerjakan dan meninggalkan perbuatdmipgan yang
tidak bermanfaat bagi tujuan yang diinginkan. Sepseorang siswa
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat hientu akan
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan mengkabisvaktunya
untuk membaca komik, sebab tidak sesuai dengaarmya.

Selanjutnya, Ramayulis menyatakan fungsi motivisitdranya~

a. Memberikan semangat dan mengaktifkan anak didikr agtap
berminat dan siaga.

b. Memusatkan perhatian anak didik pada tugas-tugetert yang
berhubungan dengan pencapaian belajar.

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pgrgan hasil

jangka pendek.

22 sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaiakarta:CV. Raja Wali, 1986), hal. 84-
85
2 Ramayulisjimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 34-35
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulk@ahwa fungsi
motivasi dalam belajar ada banyak, diantaranya mampmberikan semangat
belajar kepada peserta didik serta mendorong pesd#idik untuk mampu
memusatkan perhatian pada tugas-tugas tertentu Vemgubungan dengan
pencapaian belajar.

4. Jenis-JenisMotivas Belajar

W. H Burton membagi dua jenis motivasi, yaitu masi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik “ suatu aftita itu daya yang telah ada
dalam diri individu yang mendorong seseorang urltekbuat atau melakukan
sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalahaegabliatu yang datang dari luar
yang menjadi cemeti bagi murid-murid untuk berdehth giat”**

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakuglain situasi belajar
yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuawasisendiri. Motivasi ini
sering disebut motivasi murni atau motivasi yangesarnya, yang timbul dari
dalam diri peserta didik misalnya keinginan untudniglapat keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkap sntuk berhasil,
menikmati kehidupan secara sadar memberikan surabhakgpada kelompok,
keinginan untuk diterima oleh orang lain.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkéeh faktor-faktor

dari luar situasi belajar, seperti angka, ijazaimgkatan, hadiah, medali,

pertentangan dan persaingan; yang bersifat negdaifi ejekan r{dicule) dan

24 \bid, hal. 171
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hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan dkadah, sebab pembelajaran di
sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesergath kebutuhan peserta
didik. Ada kemungkinan peserta didik belum menyadagntingnya bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam kead@apeserta bersangkutan
perlu dimotivasi agar belajar. Guru berupaya memkigdkan motivasi belajar
peserta didik sesuai dengan keadaan peserta tlidikendiri.
5. Usaha Untuk M embangkitkan M otivas dalam Belajar

Dalam usaha untuk membangkitkan gairah belajar didik, ada enam
hal yang dapat dikerjakan oleh guru, y&fu:

1. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untukjdela

2. Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apg glapat dilakukan
pada akhir pengajaran.

3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapk didik sehingga
dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang beikhdi kemudian
hari.

4. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

5. Membantu kesulitan belajar anak didik secara indigl maupun
kelompok.

6. Menggunakan metode yang bervariasi.

% gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rieneka Cipta,
2006), hal. 148-149
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Dalam hal ini, Slameto menyatakan bahwa seorang giimarapkan
mampu®®
a. Mengenal dan memahami setiap siswa, baik secaigidadmaupun
kelompok.
b. Memberikan penerangan kepada siswa mengenai hgkhgldiperlukan
dalam proses pembelajaran.
c. Membangkitkan kesempatan yang memadai agar seitapa sdapat
belajar sesuai dengan kemampuan pribadinya.
d. Membantu setiap siswa dalam mengatasi maslah-ragailbadi yang
dihadapi.
e. Menilai keberhasilan setiap kegiatan yang telahkdikan siswa.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat diienpbahwa untuk
menumbuhkan/ membangkitkan motivasi belajar sisva#targuru harus mampu
memberikan penerangan kepada siswa mengenai hgihglperlu dalam proses
belajar mengajar serta memberikan kesempatan yamgadai agar siswa dapat
belajar sesuai dengan kemampuan pribadi.
6. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Motivasi
Belajar adalah suatu hal yang diwajibkan untuk seratang, belajar
sebenarnya menyenangkan. Namun, selalu saja hawatgbatan yang
membuat kita malas untuk belajar. Menurut Dimyaan dMudjiono, terdapat

beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajgasantara lain:

%6 5lametoBelajar dan Faktor-Faktor Mempengaryltdakrta: Rineka Cipta, 2003), hal. 100
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. Cita-cita atau aspirasi siswa

Dari segi manipulasi kemandirian, keinginan yangkiterpuaskan dapat
memperbesar kemauan dan semangat belajar, daripsegbelajaran
penguatan dengan hadiah atau hukuman akan dapgtbankeinginan
menjadi cita-cita. Cita-cita dapat berlangsung mal@aktu sangat lama
bahkan sampai sepanjang hayat. Cita-cita seseakay memperkuat
semangat belajar dan mengarahkan prilaku belajar.

. Kemampuan siswa

Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan &eseakapan untuk
mencapai. Kemampuan akan memperkuat motivasi sisumguk
melakukan tugas-tugas perkembangannya.

. Kondisi siswa

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohgeorang siswa yang
sedang sakit, lapar, lelah atau marah akan menggapgrhatiannya
dalam belajar.

. Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa dapat berupa kadaan alam, lingkungmpat tinggal,
pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan.gégebaggota
masyarakat, maka siswa dapat terpengruh oleh Iimggu sekitar.

. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingdém pikiran yang

mengalami perubahan karena pengalaman hidup. Remgal dengan
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teman sebaya berpengaruh pada motivasi dan pblalajar. Lingkungan
alam, tempat tinggal dan pergaulan juga mengalamiubahan.
Lingkungan budaya seperti surat kabar, majalahpradievisi semakin
menjangkau siswa. Semua lingkungan tersebut memé@kan motivasi
belajar.
Menurut Wlodkowski dan Jaynes, motivasi belajaredgaruhi beberapa
faktor, antara laif’

1. Budaya
Setiap kelompok etnik mempunyai nilai-nilai tersententang belajar.
Ibu-ibu kebangsaan Jepang lebih menekankan usahdpadia
kemampuan berbagai lapangan seperti pakar matemnatiurology,
pianis, maupun olahragawan, menunjukkan ciri-ci@ny sama Yyaitu
adanya keterlibatan orang tua mereka. Mereka mekkapy adanya
keterlibatan langsung orang tua dalam belajar anagreka melihat
dorongan orang tua merupakan hal yang utama dmdat@ngarahkan
tujuan mereka.

2. Sekolah
Peran guru dalam motivasi anak juga tidak diragukainbawah ini
beberapa kualitas guru yang efektif dalam memateaak, yaitu:

a. Guru melakukan manajer yang baik.

27 http: hackz-zone.blogspot.com/motivasi-belajardakaktor-yang-mempengaruhi-motivasi.
html, diunduh pada tanggal 10 maret 2013
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b. Guru mengharapkan siswanya untuk menjadi murid gakges.

c. Guru memberikan bahan pelajaran yang sesuai dekgpasitas
muridnya.

d. Guru memberikan umpan balik bagi muridnya.

e. Guru memberikan tes yang adil.

f. Guru menjelaskan kriteria perilaku penilaiannya.

g. Guru membantu anak untuk menyadari pertumbuhan &wmmpi dan

penguasaan murid.

C. Figih

1. Pengertian Figih

Figih (fighu) artinya faham atau tahu. Menuruilast yang digunakan
para ahli Figih (Fugaha’), Figih itu ialah ilmu y;amenerangkan hukum-hukum
syariat Islam yang diambil dari dalil-dalil yanggerinci. Hasan Ahmad Al Khatib
dalam Zakiah mengatakan Fighu Islami ialah sekuampdlukum syara’ yang
sudah dibukukan dalam berbagai mazhab, baik dazhafayang empat atau dari
mazhab yang lainnyZ&.

Koto dalam Misyuraidah, mengemukakan bahwa hukunada kalanya
disebutkan secara jelas serta tegas adakalanya li#emukakan dalam bentuk
dalil-dalil dan kaidah-kaidah secara hukum. Untudomahami hukum Islam dalam

bentuk yang disebut pertama tidak diperlukan igjhatapi cukup diambil begitu

2 7akiah DradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: Bumi Aksara, 2004),
hal. 78
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saja dan diamalkan apa adanya, kerena memang glasldan tegas disebut oleh
Allah. Hukum Islam dalam bentuk ini disebut wahywrm. Adapun untuk
mengetahui hukum Islam dalam bentuk yang keduarldksn upaya yang
sungguh-sungguh oleh para mujtahid untuk menggalimyang terdapat didalam
Nashmelalui pengkajian pemahaman yang mendalam. Kedgelarhukum yang
ditetapkan melalui cara seperti ini disefigih.>
2. Tujuan Mata Pelajaran Figih
Yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat Islaimkumempelajari
figih, adalah®
a. Untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi nigaa-
laranganNya.
b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berbuhundangan
kehidupan manusia.
c. Memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum Islammadaaik
akidah akhlak maupun dalam bidang ibadah dan ma&mal
Sedangkan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi antsin, sebagai
berikut?!

a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokokkpskariat

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naglan aqli,

29 Misyuraidah Figh, (Palembang: Grafika Telindo, 2013), hal. 1

30 syafli Karim, Figih/Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 53

31 Depag RIKurikulum Berbasis Kompetensi Kurikulum dan H&slajar, (Jakarta: Depag,
2003), hal. 3
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pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkandnee@goman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.
b. Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkantkatesyariat
Islam yang benar. Pengalaman tersebut diharapkapat da
menumbuhkan ketaatan menjalankan syariat Islamiplidis dan
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupdmadi maupun
sosial.
3. Materi Mata Pelajaran Figih di MTsNegeri Tanjung Raja
Materi yang dibahas dalam limu Figih meliputi peimgan mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan individu, masyardikatnegara, melipuRertama
Figih lbadah yang menjelaskan masalah ketentuambetn syariah dengan
segala syarat dan rukunnya untuk bisa diterimabhgdah mahdhah. Muatannya
seperti thaharah, zakat, puasa dan h&fdua Figih Muamalat adalah yang
mengatur segala sesuatu dalam kegiatan masyayakat, tata norma agama dan
berisikan aturan-aturan yang dipatuhi dalam prosesgeraksi sosial
kemasyarakatarKetiga, Figih yang mengatur masalah negara, (Figih al-&iyps
lengakap dengaarkamul mustamaya yang mengatur eksistensi dari beragamnya
organisasi yang muncul dalam kehidupan kemasyamfatladi, materi mata
pelajaran Figih berisi pokok-pokok mengenai hubungzanusia dengan Allah

dan manusia dengan manusia yang mengatur segaknuwtunia mapun akhirat.

32 |rfan Hielmy,Modernisasi PesantrerfBandung: Nuansa, 2003), hal. 92
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Kajian Epistemologi dalam teori pengetahuan membaltentang
bagaimana cara mendapatkan pengetahuan dari obyakg yingin
diketahui/dipikirkan. Para fugaha dalam upaya umhédmahami hakikat syari’'at
Islam dan menetapkan hukum-hukum syari’at secapari@ci, telah merumuskan
suatu sistem berpikir yang khas, sebagaimana temigpat dalam ilmu Ushul
Figih. Selanjutnya mereka menyatakan bahwa Figitgaie sistem ijtihadnya yang
disebut Ushul Figih tersebut merupakan bentuk aaslfilsafat Islam yang murni
(Omar Amin Husein, Filsafat IslgmBerikut cara-cara yang dilakukan para ulama
Figih dalam melakukan istinbath.

Istinbath menurut Muhammad bin ‘Ali al Fayyumi amlal upaya menarik
hukum dari al-Qur'an atau Hadits dengan jalandgihljtihad diartikan sebagai
pengerahan seluruh kemampuan dalam upaya menerhukam-hukum syara’
(Al Baidawi). Istinbath hukum syariah diambil daumber dan dalil yang dapat
dijadikan acuan penetapan hukum. Sumber atausyalilah terbagi menjadi dua,
yaitu :

1. Sumber dan dalil yang disepakati, yaitu al-Qurdadits, Ijma’, dan

Qiyas. Abd. Al Majid Muhammad Al Khafawi, Megir

2. Dalil yang tidak disepakati yaitustihnsan, mashalih al-mursalah, ‘Urf

(Adat Istiadat) Istishab, Syar'u man Qoblandjazhab sahabatlan Sad

al-Zari'ah.
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Dalil selain Al-Quran dan Hadits sebenarnya adddahya merupakan
dalil pendukung yang menjadi alat bantu untuk mapgg hukum-hukum yang
dikandung dalam Al Quran dan Hadits. Untuk selamjatdalil sepertijljma’,
Qiyas, Istihsan, Mashalih al-mursalatrf (adat istiadat)|stishab, syar'u man
Qoblang Mazhab sahabat, daad al-zari’aholeh sebagian ulama disebut dengan

metode istinbath.



